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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
e ]

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan
Biologi itu sendiri.

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat
nasional, regional maupun internasional.

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan
salam sejahtera bagi kita semua.

Medan, 4 Oktober 2019
Direktur  Pascasarjan  Universitas
Negeri Medan

Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd
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PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

APPLICATION OF SCIENTIFIC APPROACH IN HIGH SCHOOL
BIOLOGY LEARNING ACTIVITIES HUMANRE PRODUCTIVE SYSTEM

Lola Zeramenda Br.Tarigan' Elly Djulia?
Program Studi Magester Pendidikan Biologi Universitas Negeri Medan, Medan'
Email: lolazeramenda.3009@gmail.com
J1.Willem Iskandar, PasarV, Medan Estate, Medan 20221, North Sumatera,
Indonesia.
Universitas Negeri Medan, Medan?

ABSTRACT

This study aims to determine the application of the implementation of scientific approach-based biology
learning, the implementation of learning in preliminary activities, core activities, as well as assessment
and closing activities, biology learning activities with a scientific approach (observing, questioning,
reasoning, associating, and communicating, the individual student values. to the application of a
scientific approach to learning about reproductive systems biology in high school. This research is a
descriptive study, using a survey method. The population of the study were biology teachers (2 people)
and students of class XI1 (120 people). Data collection techniques using questionnaires were analyzed
using a descriptive statistics of student questionnaires and interview guidelines The results of the
analysis show that the implementation of learning with a scientific approach in the implementation of
learning in preliminary activities (61.2), core activities (59.6), and assessment and closing activities
(65.8). The value of implementing biology learning with a scientific approach of observing, questioning,
reasoning, associating, and communicating are 62.6, 62.0, 58.5, 58.3, 60.9. Comparison of individual
student scores to the application of the scientific approach in learning biology of the Reproductive
System which is dominant, namely, the scientific approach of observing and questioning. And what is a
problem in applying the scientific approach is the activity of reasoning and associating.

Keywords: Scientific Approach, Learning Biology, Human Reproductive System

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis
scientific approach, pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan
penilaian dan penutup, kegiatan pelaksanana pembelajaran biologi dengan pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, nilai individu siswa terhadap
penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi Sistem Reproduksi di SMA. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif, menggunakan metode survey. Populasi penelitian adalah guru Biologi
(2 orang) dan siswa kelas XII (120 orang). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan,
menggunakan kuesioner dianalisis dengan statistik deskriptif angket siswa, dan pedoman wawancara.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pandekatan saintifik dalam
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan (61.2), kegiatan inti (59.6), serta kegiatan
penilaian dan penutup (65.8). Perbandingan nilai pelaksanaan pembelajaran biologi dengan pendekatan
saintifik mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan adalah 62.6, 62.0, 58.5,
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58.3, 60.9. Perbandingan nilai individu siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran biologi Sistem Reproduksi yang dominnan yaitu, pendekatan saintifik mengamati dan
menanya. Dan yang merupakan masalah dalam penerapan pendekatan saintifik adalah kegiatan menalar
dan mengasosiasikan.

Kata Kunci: Scientific Approach, Pembelajaran Biologi, Sistem Reproduksi Manusia

PENDAHULUAN

Kurikulum di Indonesia saat ini menggunakan 2 macam Kurikulum yaitu
Kurikulum 2006 (KTSP) dan Kurikulum 2013, berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 160 tahun 2014 tentang
pemberlakuan Kurikulum tahun 2006 (KTSP) dan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dalam pelaksanaan pembelajaran menerapkan pendekatan saintifik (scientific
approach).

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan Kurikulum
sebelumnya (KBK/KTSP). Karena pada dasarnya Kurikulum 2013 merupakan
pengembangan dari Kurikulum lama tersebut, hanya saja pembelajaran pada
Kurikulum 2013 ini lebih menggunakan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan di selenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta di dikuntuk berpartisipasi aktif serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
ketercapaian kompetensi lulusan(Fadlillah,2014).

Pendekatan saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran yang
memiliki komponen proses pembelajaran antara lain: mengamati (observing),
menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating),
mengkomunikasikan (communicating) (Sani,2014). Sasaran pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang di elaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Menurut Mc.Collum
dalam Rahmatiah, (2015) komponen-komponen penting dalam mengajar
menggunakan pendekatan saintifik diantaranya adalah guru harus menyajikan
pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingin tahuan (Fosterasen seofwonder),
meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation), melakukan analisis
(Pushforanalysis) dan berkomunikasi (Requirecommunication).

Dalam pendekatan saintifik masalah yang diberikan guru selalu berdasarkan
dengan fenomena yang selama ini terjadi di kehidupan parasiswa, lalu siswa mencoba
mencari jawaban dari masalah yang diberikan secara mandiri sehingga siswa tidak
hanya mengetahui fakta atau prinsip, tetapi harus terampil menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan. Penggunaan pendekaan saintifik dimaksudkan agar
proses pembelajaran menjadi lebih baik. Namun, jika pendekatan saintifik digunakan
semata-mata karena tuntutan Kurikulum 2013, maka akan kehilangan esensi
pendekatan saintifik dan dalam praktiknya guru sulit untuk menerapkan dalam
pembelajaran dikelas (Budiyanto, 2016). Hasil penelitian Mustofa, (2015)
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mengatakan bahwa pemahaman guru tentang kurikulum 2013 khususnya dalam
pembelajaran dengan pendekatan saintifik belum memadai, guru masih menerapkan
pembelajaran konseptual dan belum optimal dalam menerapkan pendekatan saintifik
serta guru masih memerlukan penyamaan persepsi tentang pembelajaran saintifik.

Berdasarkan uraian dimuka, perlu dikaji lebih lanjut mengenai pemetaan
pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik (scientific approach). Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis scientific
approach yang dilakukan selama pembelajaran biologi, kegiatan belajar berdasarkan
pembelajaran saintifik (scientific approach), aktivitas dari tahapan belajar saintifik
yang dominan dilakukan selama pembelajaran biologi, tahapan belajar dari
pendekatan saintifik yang merupakan masalah dalam pembelajaran biologi sistem
reproduksi manusia.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, menggunakan metode survey.
Survey dilakukan untuk menemukan informasi tentang penerapan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri 13 Medan, pada tanggal 03
Desember 2018. Populasi penelitian adalah seluruh guru Biologi (2orang) dan siswa
kelas XII (120 orang) SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019.

Survey dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan secara tidak langsung menggunakan kuesioner kepada seluruh siswa
kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019 sebanyak 120 orang, dilanjutkan
dengan wawancara mendalam (indepth interview) terhadap 20 orang siswa.
Wawancara juga dilakukan terhadap 2 orang guru Biologi yang mengajar dikelas
XII menggunakan pedoman wawancara.

Data hasil penelitian yang diperoleh menggunakan kuesioner dianalisis
dengan statistik deskriptif: 1) Perbandingan nilai pelaksanaan pembelajaran pada
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan penilaian dan penutup; 2)
Perbandingan nilai pelaksanaan pembelajaran biologi dengan pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan); 3)
Perbandingan nilai individu siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran biologi Sistem Reproduksi.

Hasil wawancara mendalam dengan siswa dianalisis dengan teknik naratif
meliputi aspek: 1) Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi; 2)
Kendala atau kesulitan belajar Sistem Reproduksi menggunakan pendekatan
saintifik; 3) Sumber belajar yang digunakan.Wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi kelas XII juga dianalisis dengan teknik kualitatif (naratif)
meliputi aspek yang sama dengan wawancara mendalam kepada siswa ditambah
dengan kendala penerapan saintifik pada pembelajaran biologi khususnya di SMA
Negeri 13 Medan T.P 2018/2019.
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HASILPENELITIAN
1. Pembelajaran Biologi Sistem Reproduksi secara Umum

Hasil survey diperoleh, bahwa pembelajaran biologi Sistem Reproduksi
Manusia dikelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019 secara normatif telah
memenuhi langkah pembelajaran pendahuluan —kegiatan inti— penutup sesuai dengan
kaidah belajar pembelajaran klasikal. Perbandingan Nilai Kegiatan Pendahuluan, Inti,
dan Penutup dapat dilihat pada Gambar 1

J0.0

68.0

66.0

64.0

62.0

60.0 -

58.0

56.0

54.0

520 + T 1

Pendahuluan SuasanaKegiatan Inti Penilaian dan Penutup

Gambar 1. Perbandingan Nilai Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan Penutup, Pada Pembelajaran Biologi di
Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019

Gambar 1 di muka menunjukkan, bahwa nilai pembelajaran pada kegiatan
penilaian dan penutup (65,8) lebih tinggi dibanding kegiatan pendahuluan (61,2) dan
suasana kegiatan inti (59,6).

Hasil wawancara mendalam tentang penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Sistem Reproduksi dikelas XII SMA Negeri 13 Medan diperoleh bahwa,
siswa masih merasa kebingungan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik. Hal ini diduga berkaitan dengan penyampaian langkah pembelajaran dan
tujuan pembelajaran (Gambar2).

Secara umum penilaian siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pendahuluan
lebih kecil dari 70 (nilai ketuntasan klasikal). Pada penyampaian kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan (6) diperoleh nilai 61,2, dan pada penyampaian
tujuan pembelajaran diperoleh nilai 57,8.

Sumber belajar siswa terbatas pada buku pegangan belajar biologi kelas XII
terbitan PT.Yudistira, tersedia LKPD terbitan Yudistira, proses belajar mengajar hanya
berlangsung di dalam kelas, tidak dilakukan di laboratorium dan atau alam sekitar.
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Gambar 2. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran Biologi Sistem
Reproduksi dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P
2018/2019

KeteranganGambar2:
1. Mengajukan pertanyaan
Menjawab peratanyaan atau menggungkapkan pendapat
Memberikan penjelasan singkat tentang materi pelajaran.
Menyampaikan kata-kata yang membuat saya bersemangat untuk belajar.

Menjelaskan garis-garis besar materi pelajaran yang akan kami pelajari.
Menjelaskan kegiatan belajar yang akan kami lakukan.

Menjelaskan kelainan dan gangguan pada sistem reproduksi pada manusia.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu.

PN WD

Gambar 2 dimuka menunjukkan, bahwa pada kegiatan pendahuluan,
meskipun siswa mengajukan pertanyaan mendapat nilai tinggi, namun menjawab
pertanyaan atau mengungkapkan pendapat masih rendah.
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Gambar 3. Penilaian Siswa Terhadap Suasana Pembelajaran Biologi Sistem Reproduksi dengan
Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019
Keterangan Gambar 3:
1. Suasana belajar menyenangkan.

2. Ada ceramah guru, tanya jawab, diskusi dan pengamatan.
3. Saya membawa media berupa gambar yang berkaitan dengan materi sistem reproduksi yang
telah saya persiapkan dari rumah
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4.  Memanfaatkan buku teks sebagai acuan dasar dalam belajar materi sistem reproduksi manusia

5. Mengetahui contoh-contohnya tayang ada di lingkungan sekitar sebagai bukti konkret yang
berkaitan dengan materi sistem reproduksi manusia seperti peristiwa kehamilan, kelainan atau
pun gangguan pada sistem reproduksi

6.  Mengetahui pemanfaatan media berbasis teknologi dalam melaksanakan pembelajaran pada
materi yakni peggunaan infokus, ataupun penggunaan power point slide presentasi

Gambar 3 di muka menunjukkan, bahwa pada kegiatan suasana pembelajaran
biologi sistem reproduksi dengan pendekatan saintifik meskipun pengetahuan
pemanfaatan media berbasis teknologi lebih tinggi tetapi suasana pembelajaran kurang
menyenangkan.

69.0

68.0 ¥
67.0
66.0 T
65.0
64.0 T
63.0
62.0
61.0
60.0
59.0 ; : T
1 2 3 4

Gambar 4. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan Penilaian dan Penutup Pembelajaran Biologi Sistem
Reproduksi dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P
2018/2019

Keterangan Gambar 4:

1. Membuat catatan khusus mengenai siswa terkait hal yang di alami selama proses
pembelajaran berlangsung

2. Memberikan penilaian kepada siswa berdasarkan selama proses pembelajaran berlangsung
dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa

3. Memberi kesempatan menyimpulkan pembelajaran mengenai sistem reproduksi manusia

4.  Memberikan penguatan dan kesimpulan akhir dari materi sistem reproduksi manusia yang
telah kami pelajari

Gambar 4 di muka menunjukkan, bahwa kegiatan kesempatan dalam
menyimpulkan pembelajaran baik, namun dalam penguatan dan kesimpulan akhir dari
materi masth rendah.

2. Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Biologi Sistem
Reproduksi

Hasil survey diperoleh bahwa pembelajaran biologi sistem Reproduksi
Manusia dikelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019 telah menerapkan
pendekatan saintifik dengan kualitas penerapan sebagai mana ditunjukkan pada
Gambar 5 berikut:
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Gambar 5. Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Biologi di Kelas XII SMA Negeri 13
Medan T.P 2018/2019.
(Ket: M1: Mengamati; M2: Menanya; M3: Mengkomunikasikan; M4: Menalar; M5: Mengasosiasi)

Gambar 5 di muka menunjukkan, bahwa nilai pembelajaran pada kegiatan
Mengamati (62,6) lebih tinggi dibanding kegiatan Menanya (62,0) kegiatan
Mengkomunikasi (60,9) kegiatan Menalar (58,5) dan kegiatan Mengasosiasi (58,3).
Hasil wawancara mendalam tentang penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Sistem Reproduksi dikelas XII SMA Negeri 13 Medan diperoleh bahwa,
siswa masih merasa kebingungan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik.

Secara umum penilaian siswa terhadap pelaksanaan penerapan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Sistem Reproduksi lebih kecil dari 70 (nilai ketuntasan
klasikal). Pada penyampaian kegiatan belajar yang akan dilakukan (6) diperoleh nilai
61,2 dan pada penyampaian tujuan pembelajaran diperoleh nilai 57,8.
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Gambar 6. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan M1 (Mengamati) Pembelajaran Biologi Sistem
Reproduksi dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019
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Gambar 7. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan M2 (Menanya) Pembelajaran Biologi Sistem Reproduksi
dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019
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Gambar 8. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan M3 (Menalar) Pembelajaran Biologi Sistem Reproduksi
dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019
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Gambar 9. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan M4 (Mengasosiasikan) Pembelajaran Biologi Sistem
Reproduksi dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019
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Gambar10. Penilaian Siswa Terhadap Kegiatan M5 (Mengkomunikasikan) Pembelajaran Biologi Sistem
Reproduksi dengan Pendekatan Saintifik di Kelas XII SMA Negeri 13 Medan T.P 2018/2019

PEMBAHASAN

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam proses pembelajaran
yang harus dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang efektif. Kegiatan yang
cenderung di laksanakan guru yaitu menyiapkan fisik dan psikis siswa dan mengaitkan
materi dengan materi pembelajaran sebelumnya agar siswa lebih siap dalam belajar,
sesuai dengan pendapat Sanjaya, (2011) membuka pelajaran adalah suatu usaha yang
dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi bagi
siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada hal-hal yang akan di pelajari
sehingga akan mudah mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut Sanjaya,
(2011) memperjelas pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapat
menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Kegiatan yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan saintifik
dengan tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan
sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil
belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. Menurut Sanjaya, (2011) menutup pelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran
dengan maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah di
pelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui
tingkat keberhasilan siswa, serta keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
Pendekatan saintifik mengajak siswa untuk menyelidiki langsung permasalahan
yang ada dalam bentuk rumusan masalah dan hipotesis. Dalam melakukannya,
siswa akan mendapat kesempatan untuk melakukan survei dan survei serta
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karyanya (Fauziah,2013)

Kegiatan penerapan pendekatan saintifik adapun hasil dari pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan penilaian
dan penutup, pada kegiatan pendahuluan secara klasikal masih rendah dimana
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penyampaian kegiatan belajaran yang akan dilakukan dan pada penyampaian tujuan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran biologi dengan pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) nilai
individu siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi
Sistem Reproduksi. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran biologi dengan
pendekatan saintifik menalar dan mengasosiasi masih rendah, dikarenakan sumber
belajar yang kurang bervariasi berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa.

Jika dicermati aktivitas ilmiah 5M yang ada dalam pendekatan saintifik
merupakan aktivitas yang melekat dalam pembelajaran sains (biologi). Jika uru
memahami dan mengimplementasikan pembelajaran biologi sesuai dengan
hakikatnya, maka pendekatan saintifik bukanlah hal yang baru dan menyulitkan
(Sudirman, 2015). Pemahaman guru terhadap kurikulum 2013 khususnya
pembelajaran biologi dengan pendekatan saintifik belum memadai, guru belum
optimal dalam menerapkan pendekatan tersebut sehingga masih perlu persepsi
tentang pembelajaran saintifik (Rahmatika, 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan Aryani (2012), guru menemui beberapa
kendala dalam penerapan metode ilmiah, antara lain: (1) dalam kegiatan bertanya,
sulit membangkitkan minat siswa untuk bertanya atau memberikan pendapat
tentang pembelajaran, (2) guru kurang dalam manajemen waktu, (3) rumitnya
persiapan yang dilakukan guru, (4) guru kurang baik dalam pengelolaan kelas
kapasitasnya, menjadikan kegiatan belajar menjadi kurang baik. Inilah sebabnya
pembelajaran sains berjalan dengan baik. Siswa dan guru harus bekerja sama dan
berkoordinasi.
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